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Abstrak : Pelaksanaan olah gerak kapal di pelabuhan
masih menghadapi kendala koordinasi dan komunikasi
yang dapat memperlambat pelayanan serta meningkatkan
risiko operasional. Permasalahan ini menunjukkan
bahwa keberhasilan pemanduan tidak hanya ditentukan
oleh kemampuan teknis navigasi, tetapi juga oleh
efektivitas komunikasi antarpetugas. Penelitian ini
bertujuan menganalisis strategi komunikasi interpersonal
petugas pandu dalam mempercepat proses olah gerak
kapal di pelabuhan. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus terhadap 10
informan yang dipilih secara purposif, meliputi petugas
pandu, nakhoda, operator Vessel Traffic Service, fug
master, dan supervisor pemanduan; data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model
Miles, Huberman, dan Saldafia. Hasil penelitian
menemukan delapan strategi utama, yaitu keterbukaan
informasi, pembangunan kepercayaan, penggunaan
bahasa maritim standar, komunikasi persuasif, empati
dan active listening, komunikasi multiarah, komunikasi
proaktif, serta pengendalian Kkonflik, dengan tema
dominan berupa keterbukaan informasi (19,7%),
pembangunan kepercayaan (18,0%), dan komunikasi

multiarah (13,1%). Temuan ini mengimplikasikan
perlunya penguatan kompetensi komunikasi
interpersonal dalam pelatihan pemanduan untuk

meningkatkan koordinasi, keselamatan pelayaran, dan
efisiensi pelayanan pelabuhan.

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal; Petugas Pandu;
Olah Gerak Kapal.

Abstract : Ship manoeuvring operations in ports continue
fo face coordination and communication constraints that
may delay services and increase operational risks. This
problem indicates that successtul pilotage depends not
only on technical navigation skills but also on effective
communication among personnel. This study aimed fo
analyse the interpersonal communication strategies
employed by marine pilofts fo accelerate ship manoeuvring
processes in ports. A qualitative case-study design was
applied involving 10 purposively selected informants,
comprising marine pilots, shipmasters, Vessel Traffic
Service operators, tug masters, and pilotage supervisors;
data were collected through in-depth inferviews,
participant observation, and documentation, then
analysed using the Miles, Huberman, and Saldaria model.
The findings identified eight strafegies: information
openness, trust building, standard maritime language,
persuasive communication, empathy and active listening,

| 2884


mailto:nauvalagni@gmail.com
https://ejournal.45mataram.ac.id/index.php/armada

Irvantoro ef al. 10.55681/armada.v4i7.3052

mulfidirectional communication, proactive
communication, and communication-conflict
management, with dominant themes being information
openness (19.7%), ftrust building (18.0%), and
mulfidirectional communication (15.1%). These tindings
Imply that inferpersonal communication competence
should be strengthened in pilotage fraining fo improve
coordination, navigational safety, and port-service
efficiency.

Keywords: Inferpersonal Communication; Marine Pilots;
Ship Maneuvering Operations.

PENDAHULUAN

Transportasi laut merupakan salah satu sarana transportasi yang memiliki peran strategis
dalam menunjang kegiatan perdagangan baik di tingkat nasional maupun internasional. Sebagian
besar arus perdagangan global, yang mencapai lebih dari 90%, dilakukan melalui jalur pelayaran
sehingga kualitas dan efisiensi pelayanan pelabuhan menjadi aspek yang sangat penting dalam
menjamin kelancaran sistem logistik. Salah satu bentuk pelayanan utama yang disediakan di
pelabuhan adalah jasa pemanduan kapal, yaitu layanan yang diberikan untuk membantu kapal
melakukan manuver secara aman ketika memasuki area pelabuhan, berpindah lokasi tambat,
maupun saat meninggalkan pelabuhan. Keberhasilan pelaksanaan pemanduan tidak hanya
ditentukan oleh kompetensi teknis dan kemampuan navigasi yang dimiliki petugas pandu, tetapi
juga dipengaruhi oleh efektivitas komunikasi yang terjalin antara petugas pandu dengan berbagai
pihak yang terlibat selama proses olah gerak kapal berlangsung (Stopford, 2020).

Hasil observasi pendahuluan menunjukkan bahwa pelaksanaan olah gerak kapal masih
menghadapi berbagai tantangan operasional yang berpotensi menghambat kelancaran pelayanan
di pelabuhan. Tantangan tersebut antara lain keterlambatan pertukaran informasi operasional,
perbedaan persepsi antara petugas pandu dan nakhoda dalam menentukan langkah manuver
kapal, kurang efektifnya koordinasi dengan kapal tunda dan Vessel Traffic Service (VTS), serta
kendala komunikasi yang disebabkan oleh perbedaan bahasa dan latar belakang kebangsaan awak
kapal asing. Apabila tidak dikelola dengan baik, kondisi tersebut dapat mengakibatkan
keterlambatan kegiatan sandar dan lepas sandar kapal, peningkatan waktu tunggu kapal di
pelabuhan, serta berpengaruh terhadap efisiensi operasional dan produktivitas pelayanan
pelabuhan secara keseluruhan (Nasution et al., 2025).

Berdasarkan hasil wawancara pendahuluan dengan beberapa petugas pandu
mengindikasikan bahwa aspek komunikasi merupakan salah satu faktor dominan yang
memengaruhi kelancaran proses olah gerak kapal. Berbagai hambatan yang terjadi, seperti
perbedaan penafsiran terhadap instruksi yang diberikan, keterlambatan pertukaran informasi,
serta tidak tercapainya kesamaan persepsi antara pihak-pihak yang terlibat, sering kali berdampak
pada lambatnya proses koordinasi dan pengambilan keputusan operasional. Oleh sebab itu,
diperlukan strategi komunikasi interpersonal yang efektif guna menciptakan keselarasan
pemahaman, meningkatkan koordinasi, serta mendukung kelancaran pelaksanaan olah gerak
kapal di pelabuhan (Priyowidodo, 2025).

Komunikasi interpersonal dapat dipahami sebagai proses penyampaian dan pertukaran
pesan yang berlangsung secara langsung antara dua orang atau lebih, yang memungkinkan
terjadinya umpan balik secara cepat dan berkesinambungan. DeVito, (2016) menjelaskan bahwa
komunikasi interpersonal yang efektif ditandai oleh adanya keterbukaan (openness), empati
(empathy), sikap mendukung (supportiveness), sikap positif (positiveness), dan kesetaraan
(equality). Dalam konteks pelayanan pemanduan kapal, komunikasi interpersonal berfungsi
sebagai instrumen penting dalam membangun hubungan kerja yang harmonis, meningkatkan
koordinasi operasional, memperkuat kepercayaan antar pihak, serta mendukung terciptanya kerja
sama yang efektif antara petugas pandu, nakhoda, dan unsur-unsur pendukung operasional
pelabuhan lainnya (Alhasbi et al., 2023). Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan
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untuk menganalisis strategi komunikasi interpersonal yang digunakan petugas pandu dalam
mempercepat proses olah gerak kapal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
memperoleh pemahaman mendalam mengenai strategi komunikasi interpersonal petugas pandu
dalam mempercepat proses olah gerak kapal. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan
peneliti menggali pengalaman, persepsi, serta praktik komunikasi informan dalam konteks
operasional yang sebenarnya schingga fenomena komunikasi selama kegiatan pemanduan dapat
dipahami secara komprehensif dan kontekstual (Creswell, 2019). Penelitian dilaksanakan pada
unit pelayanan pemanduan kapal di lingkungan pelabuhan dengan melibatkan sepuluh informan
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan keterlibatan langsung,
pengalaman kerja, dan relevansi perannya terhadap proses olah gerak kapal. Informan terdiri atas
tiga petugas pandu dengan masa kerja 10—15 tahun, dua nakhoda kapal dengan masa kerja 18
dan 23 tahun, dua operator Vessel Trattic Service dengan masa kerja 5 dan 9 tahun, dua fug master
dengan masa kerja 8 dan 10 tahun, serta satu supervisor pemanduan dengan masa kerja 23 tahun.

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi
dokumentasi. Wawancara digunakan untuk menggali pengalaman, persepsi, dan strategi
komunikasi yang diterapkan selama olah gerak kapal, sedangkan observasi partisipatif dilakukan
untuk mengamati secara langsung pola interaksi antara petugas pandu, nakhoda, operator VTS,
fug master, dan supervisor. Studi dokumentasi digunakan untuk melengkapi data melalui laporan,
catatan operasional, dan dokumen yang berkaitan dengan kegiatan pemanduan. Analisis data
mengacu pada model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana yang meliputi reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Reduksi dilakukan dengan menyeleksi
dan memusatkan data sesuai fokus penelitian, kemudian data disajikan dalam bentuk narasi,
kategori, dan tema agar mudah diinterpretasikan. Penarikan kesimpulan dilakukan secara
berkelanjutan untuk memastikan keterkaitan antara data, temuan, dan tujuan penelitian (Miles et
al., 2018).

Analisis tematik dilaksanakan melalui tahapan open coding, axial coding, dan selective
coding. Tahapan tersebut menghasilkan delapan tema, yaitu keterbukaan informasi, membangun
kepercayaan, penggunaan bahasa maritim standar, komunikasi persuasif, empati dan active
listening, komunikasi multiarah, komunikasi proaktif, serta pengendalian konflik komunikasi.
Tema keterbukaan informasi dan empati dianalisis berdasarkan konsep komunikasi interpersonal
DeVito (2016), sedangkan pembangunan kepercayaan mengacu pada kredibilitas dan
profesionalisme dalam hubungan kerja (Robbins & Judge, 2024). Penggunaan bahasa maritim
standar dikaji berdasarkan Standard Marine Communication Phrases (International Maritime
Organization, 2025), sementara komunikasi persuasif dianalisis melalui kemampuan memberikan
argumentasi teknis dan memengaruhi keputusan secara rasional (Littlejohn & Foss, 2018).
Komunikasi multiarah menekankan koordinasi lintas unit operasional (Goldhaber et al., 2019),
komunikasi proaktif berkaitan dengan pemberian informasi dini dan antisipasi risiko (Griffin et
al., 2023), sedangkan pengendalian konflik dianalisis melalui komunikasi asertif, pengambilan
keputusan bersama, dan orientasi pada keselamatan operasi (Thomas & Kilmann, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ikhtisar Temuan Tematik

Hasil wawancara mendalam terhadap 10 informan terdiri atas tiga petugas pandu, dua
nakhoda, dua operator Vessel Tratfic Service (VIS), dua fug master, dan satu supervisor
pemanduan menghasilkan 61 kutipan dominan yang dikelompokkan ke dalam delapan tema
strategi komunikasi interpersonal. Tema tersebut mencakup keterbukaan informasi, membangun
kepercayaan, penggunaan bahasa maritim standar, komunikasi persuasif, empati dan active
listening, komunikasi multiarah, komunikasi proaktif, serta pengendalian konflik komunikasi.

Tabel 1. Distribusi tema strategi komunikasi interpersonal petugas pandu
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No. Tema Jumlah kutipan dominan Persentase (%)

1 Keterbukaan informasi 12 19,67

2 Membangun kepercayaan 11 18,03

3 Penggunaan bahasa maritim standar 9 14,75

4 Komunikasi multiarah 8 13,11

5 Komunikasi persuasif 7 11,48

6 Pengendalian konflik komunikasi 6 9,84

7 Empati dan active listening 4 6,56

8 Komunikasi proaktif 4 6,56
Total 61 100,00

Sumbpber: Hasil pengodean data wawancara, 2026.

Keterbukaan informasi merupakan tema dengan frekuensi tertinggi, diikuti oleh membangun
kepercayaan dan penggunaan bahasa maritim standar. Komunikasi multiarah juga muncul secara
konsisten, khususnya dalam koordinasi antara petugas pandu, nakhoda, VTS, kapal tunda, petugas
tambat, dan operator terminal. Adapun komunikasi persuasif, pengendalian konflik, empati, dan
komunikasi proaktif muncul pada situasi yang membutuhkan penyesuaian keputusan,
penyelesaian perbedaan pendapat, serta antisipasi terhadap perubahan kondisi operasional.
Keterbukaan Informasi dan Pembentukan Kepercayaan

Keterbukaan informasi diwujudkan melalui briefing awal dan master—pilot exchange
sebelum kapal memasuki alur atau memulai manuver. Informasi yang disampaikan meliputi
kondisi cuaca, kecepatan dan arah arus, kedalaman alur, kepadatan lalu lintas kapal, posisi kapal
lain, kesiapan kapal tunda, serta kondisi dermaga. Petugas pandu menyampaikan informasi
tersebut kepada nakhoda agar rencana manuver dapat disusun sebelum kapal memasuki area
kritis. P~1 menyatakan, “Informasi arus, cuaca, posisi kapal lain, sampai kesiapan dermaga harus
diketahui bersama supaya tidak ada miskomunikasi saat manuver berlangsung.” N-1 juga
menyampaikan bahwa informasi lokal yang lengkap membantu kapal mengantisipasi kondisi
pelabuhan dan mempercepat proses sandar.

Kepercayaan dibangun melalui pengalaman, kompetensi teknis, konsistensi instruksi, dan
kemampuan petugas pandu menjelaskan dasar keputusan secara profesional. Nakhoda cenderung
segera melaksanakan instruksi ketika petugas pandu mampu menunjukkan penguasaan terhadap
kondisi pelabuhan dan memberikan alasan teknis yang jelas. P-3 menyatakan bahwa
profesionalisme sejak awal pertemuan menentukan penerimaan nakhoda terhadap instruksi,
sedangkan S-1 menegaskan bahwa petugas pandu yang komunikatif lebih mudah memperoleh
kepercayaan. Data juga memperlihatkan bahwa kepercayaan mengurangi kebutuhan diskusi
berulang selama proses olah gerak.

Bahasa Maritim Standar dan Komunikasi Persuasif

Penggunaan Standard Marine Communication Phrases (SMCP) ditemukan dalam komunikasi
antara petugas pandu, nakhoda, VTS, dan tug master, terutama ketika melayani kapal asing.
Instruksi seperti dead slow ahead, stop engine, dan starboard ten digunakan untuk menyampaikan
perintah secara singkat dan seragam. V-1 menyatakan bahwa komunikasi menggunakan istilah
standar berlangsung lebih cepat dibandingkan bahasa sehari-hari, sedangkan T-2 menegaskan
bahwa instruksi tersebut telah menjadi bahasa yang dipahami bersama oleh pihak-pihak yang
terlibat dalam manuver kapal. Komunikasi persuasif digunakan ketika terdapat perbedaan
pertimbangan antara petugas pandu dan nakhoda. Petugas pandu menyampaikan rekomendasi
berdasarkan kondisi arus, kedalaman alur, cuaca, kepadatan lalu lintas, serta pengalaman
operasional sebelumnya. P-2 menjelaskan bahwa risiko dari setiap pilihan disampaikan agar
nakhoda memahami dasar rekomendasi yang diberikan. N-1 dan N-2 menyatakan bahwa
rekomendasi petugas pandu cenderung diterima ketika disertai argumentasi yang logis dan
berorientasi pada keselamatan.

Komunikasi Multiarah dan Proaktif
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Komunikasi multiarah berlangsung secara simultan antara petugas pandu, nakhoda, VTS,
kapal tunda, mooring gang, dan operator terminal. Dalam pola ini, petugas pandu berperan
sebagai pusat koordinasi yang menerima dan mendistribusikan informasi operasional kepada
seluruh pihak. V-1 dan V-2 menyampaikan bahwa koordinasi dengan petugas pandu dilakukan
secara berkelanjutan selama kapal bergerak, terutama untuk menginformasikan lalu lintas kapal
dan potensi hambatan di alur. T-1 dan T-2 juga menyatakan bahwa kesiapan kapal tunda sangat
bergantung pada kejelasan dan ketepatan waktu instruksi petugas pandu.

Komunikasi proaktif dilakukan melalui pemberian informasi dini sebelum kapal memasuki
area yang memiliki risiko operasional. Informasi tersebut mencakup perubahan arus, peningkatan
kepadatan lalu lintas, hambatan di alur, dan kesiapan fasilitas pendukung. P-3 menyatakan bahwa
peringatan diberikan sebelum kapal memasuki area kritis, sedangkan V-2 menyebutkan bahwa
penyampaian informasi lebih awal memungkinkan pihak terkait mempersiapkan tindakan
sebelum kapal tiba. Pola ini ditemukan terutama dalam koordinasi antara petugas pandu dan VTS.
Empati, Active Listening, dan Pengendalian Konflik

Empati dan active listening ditunjukkan melalui kesediaan petugas pandu mendengarkan
informasi nakhoda mengenai karakteristik kapal, keterbatasan manuver, kondisi mesin, dan
kekhawatiran operasional. P-2 menyatakan bahwa penjelasan nakhoda didengarkan terlebih
dahulu sebelum rencana manuver ditetapkan. P-3 menambahkan bahwa nakhoda memiliki
pemahaman lebih mendalam terhadap karakteristik kapalnya, sehingga masukan tersebut
digunakan dalam menentukan tindakan. N-1 menilai bahwa petugas pandu yang bersedia
mendengarkan lebih mudah diajak bekerja sama dibandingkan petugas yang hanya
menyampaikan instruksi secara sepihak. Pengendalian konflik komunikasi dilakukan melalui
diskusi profesional, penggunaan data objektif, dan penetapan keselamatan sebagai dasar
keputusan. Ketika terjadi perbedaan pandangan, petugas pandu menjelaskan kondisi aktual
berdasarkan data arus, cuaca, kedalaman, dan pengalaman operasional. N-1 dan N-2 menyatakan
bahwa perbedaan pendapat dapat diselesaikan lebih cepat apabila penjelasan disampaikan secara
profesional. Supervisor pemanduan juga menegaskan bahwa keputusan akhir selalu diarahkan
pada keselamatan pelayaran.

Tabel 2. Ringkasan bukti empiris setiap tema

Tema Indikator empiris utama Kutipan representatif
Keterbukaan Brieting, master—pilof exchange, “Semua informasi operasional harus
nformasi informasi cuaca, arus, lalu lintas, diketahui bersama supaya tidak ada
dan dermaga miskomunikasi.” (P-1)
Membaneun Kompetensi, pengalaman, “Saya mengikuti arahan pandu apabila
kepercay%an profesionalisme, dan konsistensi alasan teknisnya dapat dijelaskan

Bahasa maritim

instruksi
Penggunaan SMCP dan istilah

dengan baik.” (N-~1)
“Komunikasi dengan istilah standar

standar navigasi internasional biasanya lebih cepat dan efektif.” (V-1)
o . . L “Kami menjelaskan risiko berdasarkan
Komunikasi Penjelasan risiko, data navigasi, . ”
: : . pengalaman dan kondisi lapangan.
persuasif dan argumentasi teknis (P-2)
14 3
Empati dan Mendengarkan karakteristik Kami harus mendengarkan masukan

active listening

kapal dan kekhawatiran nakhoda
Koordinasi dengan nakhoda, VTS,

nakhoda karena mereka lebih
memahami kapalnya.” (P-3)
“Pandu menjadi pusat komunikasi

Komun ikasi kapal tunda, terminal, dan selama proses olah gerak
multiarah »
petugas tambat berlangsung.” (S-1)
Komunikasi Informasi dini dan peringatan “Pandu memberikan warning sebelum
proaktif sebelum memasuki area kritis kapal memasuki area kritis.” (V-~1)
Pengendalian Komunikasi asertif, data objektif, “Kami berdiskusi berdasarkan data dan
konflik dan orientasi keselamatan kondisi aktual di lapangan.” (P-3)

Sumber: Hasil wawancara dan pengodean data, 2026.

Pembahasan
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Strategi Keterbukaan Informasi sebagai Strategi Dominan dalam Mempercepat Olah Gerak Kapal

Berdasarkan hasil analisis, tema keterbukaan informasi memperoleh jumlah kutipan
dominan tertinggi yaitu sebanyak 12 kutipan dominan atau 19,7% dari keseluruhan data yang
dianalisis. Temuan ini menunjukkan bahwa keterbukaan informasi merupakan strategi
komunikasi interpersonal yang paling dominan diterapkan oleh petugas pandu dalam
mempercepat proses olah gerak kapal. Informasi yang disampaikan meliputi kondisi cuaca, arus
laut, kedalaman alur pelayaran, kepadatan lalu lintas kapal, kesiapan kapal tunda, serta kondisi
dermaga tujuan. Keterbukaan informasi dilakukan melalui proses master-pilot information
exchange yang bertujuan menciptakan kesamaan persepsi antara petugas pandu dan nakhoda
sebelum manuver kapal dilaksanakan.

Tingginya persentase tema ini menunjukkan bahwa keberhasilan proses olah gerak kapal
sangat bergantung pada kualitas pertukaran informasi yang terjadi pada tahap awal komunikasi.
Informasi yang lengkap dan akurat memungkinkan nakhoda melakukan perencanaan manuver
secara lebih cepat dan tepat sehingga dapat meminimalkan risiko kesalahan operasional. Selain itu,
keterbukaan informasi juga berfungsi mengurangi ketidakpastian yang sering muncul dalam
lingkungan pelayaran yang dinamis dan penuh risiko.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori komunikasi interpersonal yang dikemukakan oleh
DeVito, (2016), yang menempatkan keterbukaan (openness) sebagai salah satu unsur utama
komunikasi yang efektif. Keterbukaan memungkinkan terjadinya pertukaran informasi secara
jujur dan menyeluruh sehingga dapat meningkatkan kualitas hubungan kerja serta efektivitas
pengambilan keputusan. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Prastyasari et al., (2025)
yang menemukan bahwa penyampaian informasi operasional yang akurat merupakan faktor
penting dalam menjamin keselamatan dan kelancaran proses pemanduan kapal.

Strategi Membangun Kepercayaan sebagai Dasar Efektivitas Koordinasi

Tema membangun kepercayaan memperoleh 11 kutipan atau 18,0% dari keseluruhan data.
Persentase ini menunjukkan bahwa kepercayaan menjadi elemen penting kedua setelah
keterbukaan informasi dalam strategi komunikasi interpersonal petugas pandu. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa nakhoda cenderung lebih mudah menerima instruksi dari petugas pandu
yang memiliki pengalaman, kompetensi teknis, dan kemampuan komunikasi yang baik.
Kepercayaan yang terbentuk antara petugas pandu dan nakhoda berdampak langsung terhadap
kecepatan pengambilan keputusan selama proses olah gerak kapal berlangsung. Ketika tingkat
kepercayaan tinggi, instruksi yang diberikan dapat segera dilaksanakan tanpa memerlukan proses
klarifikasi atau diskusi yang panjang. Sebaliknya, rendahnya tingkat kepercayaan dapat
menghambat koordinasi dan memperlambat proses manuver kapal.

Temuan ini sesuai dengan teori Robbins & Judge, (2024) yang menjelaskan bahwa
kepercayaan merupakan ekspektasi positif terhadap kompetensi dan integritas pihak lain. Dalam
organisasi yang memiliki tingkat risiko tinggi seperti pelayaran, kepercayaan menjadi faktor yang
menentukan efektivitas kerja sama dan koordinasi antarindividu. Hasil penelitian ini juga
memperkuat temuan Nasution et al., (2025) yang menyatakan bahwa profesionalisme petugas
pandu berkontribusi signifikan terhadap kelancaran lalu lintas kapal di pelabuhan.

Strategi Penggunaan Bahasa Maritim Standar dalam Mengurangi Risiko Miskomunikasi

Tema penggunaan bahasa maritim standar memperoleh 9 kutipan atau 14,8%. Hasil ini
menunjukkan bahwa penggunaan Standard Marine Communication Phrases (SMCP) menjadi
salah satu strategi penting dalam mendukung efektivitas komunikasi selama proses pemanduan
kapal. Penggunaan bahasa standar memungkinkan instruksi disampaikan secara jelas, ringkas, dan
mudah dipahami oleh awak kapal yang berasal dari berbagai negara. Istilah seperti dead slow
ahead, stop engine, dan starboard fen telah menjadi bahasa universal dalam dunia pelayaran
sechingga mampu mengurangi potensi kesalahpahaman yang dapat berdampak pada keselamatan
navigasi.

Temuan ini mendukung pedoman International Maritime Organization, (2025) yang
menegaskan bahwa penggunaan SMCP bertujuan menciptakan standar komunikasi internasional
guna meningkatkan keselamatan pelayaran. Penelitian Batu et al., (2025)juga menemukan bahwa
penggunaan terminologi maritim standar mampu meningkatkan efektivitas koordinasi dan
mengurangi risiko kesalahan komunikasi selama operasi pelayaran berlangsung.
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Strategi Komunikasi Multiarah dalam Mendukung Sinkronisasi Operasional

Tema komunikasi multiarah memperoleh 8 kutipan atau 13,1%. Temuan ini menunjukkan
bahwa petugas pandu tidak hanya berkomunikasi dengan nakhoda, tetapi juga berperan sebagai
pusat komunikasi yang menghubungkan berbagai pihak seperti Vessel Tratfic Service (VTS),
tugboat, mooring gang, operator terminal, dan petugas pelabuhan lainnya. Komunikasi multiarah
memungkinkan seluruh pihak memperoleh informasi yang sama secara simultan sechingga dapat
melakukan tindakan secara terkoordinasi. Dalam konteks olah gerak kapal, koordinasi yang cepat
dan tepat sangat diperlukan karena setiap keterlambatan komunikasi dapat berdampak pada
meningkatnya waktu tunggu kapal dan menurunnya efisiensi pelayanan pelabuhan. Temuan ini
sejalan dengan teori komunikasi organisasi yang dikemukakan Goldhaber et al., (2019) yang
menyatakan bahwa efektivitas organisasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan mengelola arus
informasi secara vertikal, horizontal, dan diagonal. Penelitian Longo et al., (2022) juga
menunjukkan bahwa koordinasi lintas unit operasional merupakan faktor utama dalam
meningkatkan efisiensi pelayanan kapal di pelabuhan.
Strategi Komunikasi Persuasif dalam Mendukung Pengambilan Keputusan

Tema komunikasi persuasif memperoleh 7 kutipan atau 11,5%. Hasil ini menunjukkan
bahwa kemampuan memengaruhi dan meyakinkan pihak lain menjadi salah satu kompetensi
komunikasi yang harus dimiliki oleh petugas pandu. Dalam praktiknya, komunikasi persuasif
digunakan ketika terjadi perbedaan pandangan antara petugas pandu dan nakhoda mengenai
strategi manuver yang akan dilakukan. Petugas pandu biasanya menggunakan argumentasi yang
didukung data navigasi, kondisi lapangan, pengalaman lokal, dan pertimbangan keselamatan
untuk meyakinkan nakhoda terhadap keputusan yang disarankan. Temuan ini sesuai dengan teori
Littlejohn & Foss, (2018) yang menjelaskan bahwa komunikasi persuasif merupakan proses
memengaruhi sikap dan perilaku individu melalui penyampaian argumentasi yang rasional dan
dapat diterima. Penelitian Sibali et al., (2026) juga menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi
persuasif memiliki pengaruh terhadap efektivitas koordinasi dalam lingkungan kerja maritim.
Strategi Pengendalian Konflik Komunikasi dalam Menjaga Hubungan Profesional

Tema pengendalian konflik komunikasi memperoleh 6 kutipan atau 9,8%. Meskipun tidak
termasuk tema dominan, aspek ini memiliki peran penting dalam menjaga hubungan kerja yang
profesional antara petugas pandu dan nakhoda. Perbedaan persepsi mengenai strategi manuver
kapal merupakan kondisi yang tidak dapat dihindari dalam proses pemanduan. Oleh karena itu,
petugas pandu menerapkan komunikasi asertif dengan mengedepankan data objektif dan aspek
keselamatan pelayaran sebagai dasar penyelesaian konflik. Temuan ini mendukung teori Thomas
& Kilmann, (2018) yang menyatakan bahwa konflik dapat diselesaikan secara konstruktif melalui
komunikasi yang berorientasi pada penyelesaian masalah. Kemampuan mengelola konflik secara
profesional memungkinkan proses pengambilan keputusan tetap berjalan efektif tanpa
mengganggu kelancaran operasional.
Strategi Empati dan Active Listening dalam Membangun Hubungan Interpersonal

Tema empati dan active listening memperoleh 4 kutipan atau 6,6%. Meskipun persentasenya
relatif rendah, tema ini tetap memiliki kontribusi penting dalam membangun hubungan
interpersonal yang harmonis antara petugas pandu dan nakhoda. Kemampuan mendengarkan
secara aktif memungkinkan petugas pandu memahami karakteristik kapal, kebutuhan operasional,
serta kekhawatiran yang dimiliki nakhoda. Melalui pemahaman tersebut, petugas pandu dapat
menyesuaikan strategi komunikasi dan pendekatan yang digunakan selama proses pemanduan
berlangsung. Temuan ini sejalan dengan teori DeVito, (2016) yang menjelaskan bahwa empati
merupakan kemampuan memahami perspektif orang lain dan menjadi salah satu unsur utama
komunikasi interpersonal yang efektif. Penelitian Tubbs & Carter, (2019) juga menunjukkan
bahwa active listening dapat meningkatkan kualitas koordinasi dan pengambilan keputusan dalam
organisasi.

Strategi Komunikasi Proaktif sebagai Upaya Antisipasi Risiko Operasional
Tema komunikasi proaktif memperoleh 4 kutipan atau 6,6%. Tema ini menggambarkan
kemampuan petugas pandu dalam memberikan informasi dan peringatan dini sebelum suatu
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kondisi atau masalah benar-benar terjadi. Petugas pandu secara aktif menginformasikan
kemungkinan perubahan arus, cuaca, maupun kepadatan lalu lintas kapal sebelum kapal
memasuki area yang dianggap kritis. Strategi ini memungkinkan seluruh pihak melakukan
persiapan lebih awal sehingga potensi hambatan operasional dapat diminimalkan. Temuan ini
mendukung teori Griffin et al., (2023) yang menjelaskan bahwa komunikasi proaktif berfungsi
sebagai mekanisme pencegahan yang membantu organisasi mengantisipasi risiko sebelum
berkembang menjadi masalah yang lebih besar. Dalam konteks pelayaran, komunikasi proaktif
terbukti meningkatkan kesiapsiagaan dan mempercepat respons operasional.

Berdasarkan hasil penelitian ini, keterbukaan informasi, membangun kepercayaan, dan
komunikasi multiarah merupakan tiga strategi komunikasi interpersonal yang paling dominan
dalam mempercepat proses olah gerak kapal. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan
pemanduan kapal tidak hanya ditentukan oleh kompetensi teknis navigasi, tetapi juga oleh
kemampuan petugas pandu dalam mengelola komunikasi secara efektif dengan seluruh pihak yang
terlibat. Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini, diperlukan upaya penguatan kompetensi
komunikasi interpersonal bagi petugas pandu melalui program pendidikan dan pelatihan yang
terstruktur. Materi pelatihan tidak hanya berfokus pada aspek teknis pemanduan, tetapi juga
mencakup keterampilan komunikasi, negosiasi, manajemen konflik, komunikasi lintas budaya, dan
pengambilan keputusan kolaboratif. Dengan demikian, petugas pandu dapat lebih siap
menghadapi kompleksitas komunikasi yang terjadi dalam lingkungan operasional pelabuhan yang
dinamis. Dengan implementasi berbagai rekomendasi tersebut, diharapkan kualitas komunikasi
interpersonal petugas pandu dapat terus ditingkatkan sehingga mampu mendukung keselamatan
pelayaran, meningkatkan efisiensi pelayanan kapal, serta memperkuat daya saing pelabuhan
dalam menghadapi tuntutan industri maritim yang semakin kompleks dan kompetitif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi interpersonal
memiliki peran yang sangat penting dalam mempercepat proses olah gerak kapal di pelabuhan.
Melalui analisis tematik terhadap hasil wawancara mendalam, ditemukan delapan strategi
komunikasi interpersonal yang diterapkan oleh petugas pandu, yaitu keterbukaan informasi,
membangun kepercayaan, penggunaan bahasa maritim standar, komunikasi persuasif, empati dan
active listening, komunikasi multiarah, komunikasi proaktif, serta pengendalian konflik
komunikasi. Delapan strategi tersebut saling melengkapi dalam mendukung kelancaran koordinasi
dan efektivitas pengambilan keputusan selama proses pemanduan kapal berlangsung.

Hasil analisis menunjukkan bahwa keterbukaan informasi (19,7%), membangun
kepercayaan (18,0%), dan komunikasi multiarah (13,1%) merupakan strategi yang paling
dominan digunakan oleh petugas pandu. Keterbukaan informasi memungkinkan terciptanya
kesamaan persepsi antara petugas pandu dan nakhoda, membangun kepercayaan mempercepat
pelaksanaan instruksi operasional, sedangkan komunikasi multiarah mendukung sinkronisasi
informasi antara petugas pandu, VTS, kapal tunda, dan pihak operasional lainnya. Ketiga strategi
tersebut terbukti berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi proses olah gerak kapal dan
pengurangan potensi keterlambatan operasional. Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan
pemanduan kapal tidak hanya ditentukan oleh kompetensi teknis navigasi, tetapi juga oleh
kemampuan komunikasi interpersonal yang dimiliki petugas pandu. Oleh karena itu, penguatan
kompetensi komunikasi interpersonal perlu menjadi bagian penting dalam program
pengembangan sumber daya manusia di bidang pemanduan kapal. Selain itu, diperlukan
pengembangan sistem komunikasi operasional yang lebih terintegrasi dan pemanfaatan teknologi
komunikasi maritim untuk meningkatkan kualitas koordinasi, keselamatan pelayaran, dan efisiensi
pelayanan pelabuhan di masa mendatang.
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Penulis menyampaikan terima kasih kepada unit pelayanan pemanduan kapal dan seluruh
pihak di lingkungan pelabuhan yang telah memberikan dukungan selama pelaksanaan penelitian.
Apresiasi khusus disampaikan kepada petugas pandu, nakhoda kapal, operator Vessel Traftic
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memberikan data, pengalaman, dan pandangan secara terbuka. Kontribusi seluruh pihak sangat
berarti dalam memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai strategi komunikasi
interpersonal dalam mendukung kelancaran olah gerak kapal, keselamatan pelayaran, dan efisiensi
pelayanan pelabuhan.
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